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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Sidik ragam menggunakan SPSS 27 (ANOVA)

Lampiran 1.a. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman |Kuadrat Tipe| Bebas tengah Hitung | Signifikan
11

Model 155,9114 14 11,137 26,376 0
Terkoreksi

Intersep 4661,422 1 4661,422| 11040,21 0
Dolomit 1,244 2 0,622 1,474 0,245
LimbahSolid 147,911 4 36,978 87,579 0
Dolomit * 6,756

LimbahSolid

Error 12,667 30 0,422

Total 4830 45
Total Terkoreksi 168,578 44

Lampiran 1.b. Sidik ragam pertambahan diameter batang

Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman Kuadlr?lt Tipe | Bebas | tengah Hitung | Signifikan
Model Terkoreksi 1,1924 14 0,085 0,944 0,527
Intersep 27,691 1 27,691 306,919 0
Dolomit 0,248
LimbahSolid 0,304 4 0,076 0,841 0,51
Dolomit * 0,64
LimbahSolid
Error 2,707 30 0,09
Total 31,59 45
Total Terkoreksi 3,899 44




Lampiran 1.c. Sidik ragam pertambahan jumlah daun

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman #_uad{?lt Bebas | tengah Hitung | Signifikan
ipe

Model 2,978a 14 0,213 1,196 0,327
Terkoreksi

Intersep 473,689 1 473,689 2664,5 0
LimbahSolid 1,2 4 0,3 1,688 0,179
Dolomit * 1,

LimbahSolid

Error 5,333 30 0,178

Total 482 45
Total Terkoreksi 8,311 44




Lampiran 1.d. Sidik ragam berat segar tajuk

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman |Kuadrat Tipe Bebas tengah Hitung | Signifikan
i

Model 6275,6924 14 448,264, 1,572 0,146
Terkoreksi

Intersep 139690 1 139690 489,839 0
Dolomit 249,059 2 12453 0,437 0,65
LimbahSolid 3011,17, 4 752,793 2,64 0,053
Dolomit * 3015,463

LimbahSolid

Error 8555,267 30 285,176

Total 154521 45
Total Terkoreksi 14830,96 44




Lampiran 1.e. Sidik ragam berat kering tajuk

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman |Kuadrat Tipe| Bebas tengah Hitung | Signifika
i n
Model 729,1444 14 52,082 2,155 0,038
Terkoreksi
Intersep 13398,94 1 13398,94 554,311 0
LimbahSolid 272,7 4 68,175 2,82 0,042
Dolomit * 370,267
LimbahSolid
Error 725,167 30 24,172
Total 14853,25 45
Total Terkoreksi 1454311 44




Lampiran 1.f. Sidik ragam berat segar akar

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman . B i ignifi
eberagama Kuadrat Tipe ebas tengah Hitung | Signifikan
I
Model 564,452a 14 40,318 0,364 0,976
Terkoreksi
Intersep 27965,23 1 27965,23 252,177 0
Dolomit 60,908 2 30,454 0,275 0,762
LimbahSolid 40,977 4 10,244 0,092 0,984
Dolomit * 462,567 8 57,821 0,521 0,831
LimbahSolid
Error 3326,86 30 110,895
Total 31856,54 45
Total Terkoreksi 3891,312 44




Lampiran 1.g. Sidik ragam berat kering akar

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman Kuadrat Bebas tengah Hitung | Signifikan
Tipe 111

Model 117,1994 14 8,371 0,58 0,859
Terkoreksi

Intersep 3185,288 1 3185,288 220,856 0
Dolomit 13,876 2 6,938 0,481 0,623
LimbahSolid 23,808 4 5952 0,413 0,798

. 79,515 8 9,939 0,689 0,698

Dolomit *

LimbahSolid

Error 432,673 30 14,422

Total 3735,16 45
Total Terkoreksi 549,872 44




Lampiran 1.h. Sidik ragam volume akar

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat Nilai F Nilai
Keberagaman |Kuadrat Tipe | Bebas | tengah Hitung | Signifikan
1!

Model 1346,6674 14 96,19 0,783 0,678
Terkoreksi

Intersep 75645 1 75645 616,113 0
Dolomit

LimbahSolid

Dolomit *

LimbahSolid

Error 3683,333 30 122,778

Total 80675 45
Total Terkoreksi 5030 44




. Lampiran 2. Hasil analisis pH (H=0) tanah pada perlakuan dosis limbah solid dan
dosis pupuk dolomit pada tanah masam.

Dosis Limbah Dosis Ph(H20) Status
Solid Dolomit
(%volume) (9)
Tanah Latosol 5,23 Masam Sedang

0% 209 8.28 Basa Sedang

259 8.61 Basa Sedang

309 8.35 Basa Sedang

20% 209 8.50 Basa Sedang

259 8.58 Basa Sedang

309 8.50 Basa Sedang

25% 209 8.40 Basa Sedang

259 8.46 Basa Sedang

309 8.62 Basa Sedang

33% 209 8.28 Basa Sedang

259 8.39 Basa Sedang

309 8.40 Basa Sedang

50% 209 8.66 Basa Sedang

259 8.14 Basa Sedang

309 8.10 Basa Sedang




Lampiran 3. Gambar bahan bahan pembenah tanah dan tanah latosol

TR 8Py

Gambar 1. Dolomit

—

Gambar 2. Limbah Solid Gambar 3. Tanah Latosol



Lampiran 4. Foto persiapan dan pencampuran media tanam




Lampiran 5. Foto penanaman Bibit Kelapa Sawit Main Nursery




Lampiran 7. Foto kegiatan perawatan dan pengukuran bibit kelapa sawit di Main
Nursery




Lampiran 8. Foto Pelaksanaan panen dan pengukuran pascapanen




